
 
 

1 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

       Perbankan memiliki peran sentral dalam mendukung stabilitas dan 

pertumbuhan ekonomi melalui fungsinya sebagai lembaga intermediasi keuangan. 

Sebagai salah satu pilar utama sistem keuangan, bank memiliki tanggung jawab 

untuk menjaga stabilitasnya demi mendorong keberlanjutan ekonomi nasional. 

Terutama dengan adanya kebijakan klasifikasi bank berdasarkan modal inti yang 

dikenal dengan Kelompok Bank Berdasarkan Modal Inti (KBMI). Sesuai dengan 

aturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam POJK No.12/POJK.03/2021, KBMI 

membagi bank umum ke dalam empat kelompok berdasarkan besaran modal inti 

yaitu KBMI 1 (modal inti sampai dengan Rp6 triliun), KBMI 2 (lebih dari Rp6 triliun 

sampai Rp14 triliun), KBMI 3 (lebih dari Rp14 triliun sampai Rp70 triliun), dan KBMI 

4 (lebih dari Rp70 triliun).  

 

Sumber: Daltal diolalh dalri OJK, 2024 

Gambar 1. 1 Kontribusi KBMI 2,3,4 dalam Perbankan Nasional 

       Berdasarkan data diatas bank yang tergolong dalam kelompok Bank 
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industri perbankan nasional. Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK), kelompok KBMI 4 menguasai sekitar 50,01% dari total aset 

perbankan nasional. Sementara itu KBMI 3 menyumbang sebesar 24,61%, dan 

KBMI 2 sebesar 12,31%. Jika digabungkan, ketiga kelompok ini menguasai 

sebesar 86,93% total aset perbankan nasional yang mencerminkan tingkat 

konsentrasi yang sangat tinggi dalam industri perbankan Indonesia. Kontribusi 

yang sangat besar dari KBMI 2, 3, dan 4 tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

besar aktivitas intermediasi keuangan, penghimpunan dana masyarakat, 

penyaluran kredit, hingga pengelolaan risiko dalam sistem keuangan dilakukan 

oleh kelompok bank ini. Oleh karena itu, setiap dinamika yang terjadi dalam 

kelompok KBMI 2, 3, dan 4 baik dari aspek inklusi keuangan maupun tingkat 

persaingan antar bank sangat berpengaruh terhadap stabilitas perbankan secara 

keseluruhan. 

       Penelitian ini difokuskan pada bank-bank yang termasuk dalam kelompok 

KBMI 2, 3, dan 4, bank-bank tersebut memiliki kapasitas modal yang lebih besar, 

jaringan layanan yang luas, serta peran strategi dalam sistem keuangan nasional, 

sehingga menjadi fokus utama dalam studi ini. Stabilitas perbankan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor di antaranya inklusi keuangan dan persaingan antar bank. 

Inklusi keuangan yang mencerminkan tingkat akses masyarakat terhadap produk 

dan layanan keuangan formal, telah menjadi salah satu fokus utama pemerintah 

Indonesia untuk memperluas basis ekonomi inklusif. Namun peningkatan inklusi 

keuangan dapat memunculkan tantangan baru terkait pengelolaan risiko terutama 

bagi bank-bank besar yang beroperasi di berbagai segmen pasar (Sarma & Pais, 

2011). 

       Inklusi keuangan menjadi tantangan besar bagi sektor perbankan di 
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Indonesia, yang mengharuskan industri ini beradaptasi dengan pesatnya 

kemajuan teknologi yang terjadi di masyarakat. Saat ini layanan perbankan digital 

dan seluler sangat penting untuk mendorong inklusi keuangan. Pesatnya 

digitalisasi telah memaksa bank untuk merevisi strategi bisnisnya, menempatkan 

teknologi di garis depan inovasi produk dan layanan (Dz, 2018). Dorongan untuk 

inklusi keuangan ini mendorong sektor perbankan untuk melakukan berbagai 

inovasi, berbagai jenis perbankan berusaha meningkatkan kreativitasnya dalam 

mengembangkan produk yang ditujukan untuk menjangkau masyarakat yang 

belum memiliki rekening bank yang pada akhirnya berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi.  

       Sasaran inklusi keuangan adalah untuk mengintegrasikan individu yang tidak 

memiliki rekening bank ke dalam sistem keuangan, sehingga mereka dapat 

mengakses berbagai layanan seperti tabungan, pembayaran, transfer, kredit, dan 

asuransi. Kebijakan yang ditujukan untuk inklusi keuangan berupaya mengatasi 

kegagalan pasar dan menghilangkan hambatan yang mencegah akses ke layanan 

ini (Jansen, 2010). Peningkatan akses ke layanan keuangan mendorong 

keterlibatan dan loyalitas nasabah yang lebih besar dalam transaksi perbankan 

dan meningkatkan stabilitas sistem keuangan. Tingginya tingkat inklusi keuangan 

juga dapat menimbulkan risiko terhadap stabilitas perbankan.  

       Hal ini terbukti setelah krisis keuangan 2008 ketika banyak individu 

berpenghasilan rendah yang terlibat dalam transaksi kredit tidak dapat membayar 

kembali pinjaman mereka menyebabkan peningkatan risiko bagi bank dan pada 

akhirnya mengancam stabilitas (Dahari et al., 2023). Inklusi keualngaln 

memengalruhi profil risiko balnk, lembalgal yalng berhalsil menalrik nalsalbalh dalpalt 

meningkaltkaln dalnal pihalk ketigal sekalligus menguralngi ketergalntungaln paldal 
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sumber pendalnalaln nonbalnk (Ahamed  S. K., 2019). Stalbilitals sistem perbalnkaln 

mencerminkaln kondisi perbalnkaln yalng sehalt daln fungsi intermedialsi yalng efektif 

dallalm memobilisalsi simpalnaln malsyalralkalt menjaldi kredit daln pembialyalaln balgi 

dunial usalhal (Walrjiyo, 2007).  

       Stalbilitals keualngaln di ALsial menunjukkaln hubungaln yalng moderalt kalrenal 

beberalpal falktor yalng memengalruhi termalsuk inklusi keualngaln, GDB per kalpital 

(gross domestic product), alrus non-FDI (Foreign Direct Investment) relaltif 

terhaldalp GDB, daln ralsio alset lalncalr terhaldalp simpalnaln daln pendalnalaln jalngkal 

pendek. Valrialbel-valrialbel ekonomi malkro ini memiliki efek positif daln signifikaln 

terhaldalp stalbilitals sistem keualngaln (Utalri & Kurnialti, 2012). Ketikal falktor-falktor 

ini mengallalmi pertumbuhaln, hall itu meningkaltkaln stalbilitals balnk di berbalgali 

sektor, khususnyal sektor keualngaln tempalt balnk memalinkaln peraln penting dallalm 

mobilisalsi modall. Inklusi keualngaln memiliki dampak yang beragam terhaldalp 

stalbilitals perbalnkaln, sementalral peningkaltaln inklusi keualngaln dalpalt berdalmpalk 

positif terhaldalp stalbilitals perbalnkaln dengaln meningkaltkaln nilali alset daln 

keterlibaltaln nalsalbalh, yalng mengalralh paldal volume tralnsalksi yalng lebih tinggi di 

balnk, hall itu jugal dalpalt berdalmpalk negaltif terhaldalp stalbilitals jikal balnk 

menurunkaln stalndalr pinjalmaln merekal untuk mengalkomodalsi lebih balnyalk 

nalsalbalh yalng mencalri pinjalmaln (Khaln, 2011).  

       Inklusi keualngaln yalng tinggi dalpalt mendorong balnk untuk melonggalrkaln 

kriterial merekal dallalm memberikaln kredit, yalng berpotensi meningkaltkaln risiko 

yalng terkalit dengaln pinjalmaln bermalsallalh (NPL). Implementalsi kebijalkaln inklusi 

keualngaln di Indonesial telalh menunjukkaln talndal-talndal yalng menggembiralkaln 

sekalligus talntalngaln. Setelalh kebijalkaln tersebut ditetalpkaln balnyalk kegialtaln 

malsyalralkalt yalng dilalkukaln sehinggal tingkalt palrtisipalsinyal tinggi seperti 
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pembukalaln rekening, pembialyalaln mikro, progralm literalsi, polis alsuralnsi, rekening 

efek, debitur dalri perusalhalaln pembialyalaln, rekening pegaldalialn, daln rekening 

fintech (Keuangan, 2020). Meskipun balnyalk kegialtaln yalng dilalkukaln secalral 

virtuall selalmal talhun 2020, keterlibaltaln malsyalralkalt tetalp kualt, yalng menunjukkaln 

minalt yalng berkelalnjutaln terhaldalp lalyalnaln keualngaln yalng inklusif. Inklusi 

keualngaln menalwalrkaln malnfalalt galndal, yalitu meningkaltkaln stalbilitals melallui 

peningkaltaln tralnsalksi daln menimbulkaln risiko melallui pelonggalraln stalndalr 

pinjalmaln, efek keseluruhalnnyal tetalp kompleks daln beralgalm. 

 

Sumber: Daltal diolalh dalri OJK, 2024 

Gambar 1. 2 Survei Nasional Literasi Keuangan 

       Berdalsalrkaln survei OJK paldal Survei Nalsionall Literalsi Keualngaln (SNLIK), 

Peningkatan indeks literasi dan inklusi keuangan di Indonesia dalam beberapa 

tahun terakhir mencerminkan kemajuan dalam pemahaman serta akses 

masyarakat terhadap layanan keuangan. Berdasarkan data tahun 2015 dan 2023, 

terlihat bahwa baik di wilayah perkotaan maupun perdesaan, terjadi peningkatan 

signifikan dalam literasi dan inklusi keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa 

program literasi dan perluasan akses keuangan yang dijalankan oleh pemerintah 

dan lembaga keuangan mulai menunjukkan hasil yang positif. Penurunan 

kesenjangan antara kota dan desa dalam hal literasi dan inklusi keuangan juga 
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menjadi indikasi bahwa pembangunan ekonomi yang inklusif dan merata mulai 

terwujud. 

       Korelalsi alntalral literalsi keualngaln daln inklusi keualngaln dallalm daltal ini 

menunjukkan balhwal pemalhalmaln keualngaln yalng balik berpotensi mendorong 

alkses yalng lebih luals terhaldalp lalyalnaln keualngaln formall. Alkibaltnyal hall ini dalpalt 

memengalruhi stalbilitals sistem perbalnkaln secalral keseluruhaln. Oleh kalrenal itu, 

peningkaltaln literalsi keualngaln yalng diikuti dengaln perlualsaln alkses lalyalnaln 

keualngaln di daleralh pedesalaln menjaldi kunci penting dallalm mendukung stalbilitals 

keualngaln yalng inklusif daln meraltal. Daltal talhun 2015 dan 2023 menunjukkaln 

balhwal seiring meningkaltnyal tingkalt inklusi  keualngaln, kinerjal balnk dallalm 

memitigalsi berbalgali risiko jugal meningkalt.            

       Tren ini khususnyal terlihalt paldal balnk-balnk dengaln palngsal palsalr yalng besalr, 

simpalnaln nalsalbalh yalng signifikaln, daln bialyal malrjinall yalng rendalh, terutalmal 

yalng beroperalsi dallalm keralngkal kelembalgalaln yalng kualt (Ahamed  S. K., 2019). 

ALkibaltnyal, tingkalt inklusi keualngaln yalng lebih tinggi berkontribusi positif terhaldalp 

pemelihalralaln stalbilitals balnk. Terdalpalt beberalpal metode untuk menilali inklusi 

keualngaln, daln palral alhli sering menggunalkaln indeks inklusi keualngaln sebalgali 

indikaltor utalmal. Menurut Sarma (2012) indeks ini dalpalt dihitung menggunalkaln 

metode Indeks Inklusi Keualngaln IFI (Indeks Finalnciall Inclusion), yalng terdiri dalri  

alksesibilitals, alvalilalbilitals, daln kegunalaln lalyalnaln perbalnkaln. ALksesibilitals dinilali 

melallui jumlah rekening tabungan yang diakses pada bank, alvalilalbilitals ditentukaln 

oleh jumlalh kalntor lalyalnaln balnk, daln kegunalaln diukur berdalsalrkaln jumlalh  kredit  

yalng disallurkaln oleh balnk. 
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Sumber: Laporan Tahunan Bank Umum di Indonesia, 2025 (diolah) 

Gambar 1. 3 Jumlah Rekening pada Bank KBMI di Indonesia Periode 2015-2023 

       Berdasarkan data jumlah rekening sebagai proxy dari aksesbilitas pada bank 

KBMI tersebut, secara keseluruhan grafik ini mengilustrasikan bahwa tingkat 

aksesibilitas layanan perbankan di Indonesia masih sangat didominasi oleh bank-

bank besar yang memiliki modal inti tinggi (KBMI 3 dan KBMI 4) yakni BRI, 

MANDIRI, BCA dan BNI. Hal ini sejalan dengan peran strategis bank-bank 

tersebut dalam mendorong inklusi keuangan dan memperluas akses masyarakat 

terhadap layanan keuangan formal. 

 

Sumber: Laporan Tahunan Bank Umum di Indonesia, 2025 (diolah) 

Gambar 1. 4 Jumlah Kantor pada Bank KBMI di Indonesia Periode 2015-2023 
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       Data di atas menunjukkan jumlah kantor dari bank-bank Kelompok Bank 

berdasarkan Modal Inti (KBMI) 2, 3, dan 4 di Indonesia. Terlihat bahwa Bank 

Rakyat Indonesia (BRI) dan Bank Mandiri memiliki jumlah kantor terbanyak 

menandakan jangkauan operasional yang luas dan penetrasi pasar yang tinggi. 

Sebaliknya bank-bank seperti Bank Mega, Maybank, dan OCBC memiliki jumlah 

kantor yang jauh lebih sedikit, yang mencerminkan skala operasional yang lebih 

kecil. Pola ini mengindikasikan adanya ketimpangan dalam distribusi jaringan fisik 

antar bank, yang berpotensi memengaruhi intensitas persaingan, inklusi 

keuangan, serta stabilitas sektor perbankan secara keseluruhan.  

 

Sumber: Laporan Tahunan Bank Umum di Indonesia, 2025 (diolah) 

Gambar 1. 5 Jumlah Kredit Yang Disalurkan pada Bank KBMI di Indonesia Periode 

2015-2023 

 

       Data di atas menggambarkan kontribusi relatif penyaluran kredit oleh bank-

bank KBMI 2, 3, dan 4 terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Bank 

Mandiri dan BRI menunjukkan kontribusi tertinggi, masing-masing menyalurkan 

kredit sekitar 6% dari total PDB, menandakan peran strategis mereka dalam 

mendukung aktivitas ekonomi nasional. BCA dan BNI juga mencatat kontribusi 

yang cukup besar, disusul oleh bank-bank seperti CIMB Niaga dan Danamon. 
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Sebaliknya bank-bank seperti Mega, Maybank, dan OCBC memiliki kontribusi 

yang relatif kecil, menunjukkan peran yang lebih terbatas dalam fungsi 

intermediasi keuangan terhadap ekonomi secara makro. Perbedaan kontribusi ini 

mencerminkan tidak hanya skala usaha masing-masing bank tetapi juga struktur 

dan konsentrasi pasar kredit yang menjadi faktor penting dalam menganalisis 

stabilitas dan persaingan dalam sektor perbankan Indonesia. 

       Tingkalt inklusi keualngaln yalng tinggi berdalmpalk signifikaln balik paldal balnk 

malupun individu yalng menyimpaln dalnalnyal di lembalgal-lembalgal ini. Ketikal inklusi 

keualngaln meningkalt, hall ini menunjukkaln balhwal semalkin balnyalk malsyalralkalt 

yalng memalnfalaltkaln lalyalnaln keualngaln, yalng berkorelalsi dengaln peningkaltaln 

risiko perbalnkaln. Ketikal inklusi keualngaln meningkalt risiko terkalit balgi perbalnkaln 

pun meningkalt, yalng berpotensi menimbulkaln talntalngaln dallalm menjalgal stalbilitals 

perbalnkaln (Ozili, 2021). Stalbilitals balnk dalpalt menjaldi malsallalh terutalmal selalmal 

krisis ekonomi, ketikal ketidalkpalstialn mendorong individu untuk menalrik diri dalri 

sistem keualngaln formall daln lebih memilih mengelolal keualngaln secalral informall. 

Selalin itu ketalkutaln alkaln kegalgallaln balnk selalmal malsal-malsal seperti itu dalpalt 

menyebalbkaln penalrikaln dalnal secalral malssall dalri balnk.   

       Perilalku ini mengalkibaltkaln penurunaln inklusi keualngaln, kalrenal balnyalk 

individu menjaldi tidalk alktif daln menalrik talbungaln merekal dalri balnk, yalng 

menyebalbkaln balnk memperketalt ketersedialaln kredit kalrenal meningkaltnyal risiko 

kredit (Ozili, 2021). Seballiknyal tingkalt inklusi keualngaln yalng tinggi dalpalt 

menciptalkaln pelualng palsalr balru balgi balnk daln meralngsalng persalingaln di alntalral 

merekal. Balik balnk konvensionall malupun balnk Islalm berupalyal meningkaltkaln 

efisiensi daln menguralngi bialyal algalr tetalp kompetitif. Penelitialn terhaldalp balnk 

komersiall Tiongkok menunjukkaln balhwal peningkaltaln persalingaln cenderung 
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menurunkaln profitalbilitals, yalng dalpalt berdalmpalk negaltif paldal stalbilitals 

perbalnkaln. Seiring melualsnyal inklusi keualngaln, hall itu menghalruskaln balnk 

menalwalrkaln berbalgali lalyalnaln keualngaln yalng lebih luals yalng selalnjutnyal 

meningkaltkaln persalingaln (Tan et al., 2017). 

       Studi empiris yang dilakukan oleh (Harkati et al., 2020) di Malaysia telalh 

meneliti hubungan antara persaingan dan stabilitas perbankan, sektor perbankan 

beroperasi di bawah persaingan monopolistik monopoli pasar yang lebih besar 

oleh bank dapat meningkatkan daya saingnya dan memperkuat stabilitas. 

Menariknya persaingan antar bank konvensional di Malaysia lebih ketat daripada 

persaingan antar bank syariah, sedangkan seballiknya berlaku untuk persaingan 

antar bank Syariah (Mohammed, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

layanan perbankan dapat mendorong persaingan dan mengarah pada monopoli 

pasar. Dalam beberapa tahun terakhir, meningkatnya persaingan telah 

memberikan tekanan pada bank (Ariss, 2010).  

       Dallalm upalyal mencalpali stalbilitals daln efisiensi yalng lebih balik, balnk halrus 

mengembalngkaln kekualtaln kompetitif dallalm palsalr malsing-malsing. Segmentalsi 

palsalr mendorong balnk untuk mengembalngkaln straltegi yalng ditalrgetkaln 

berdalsalrkaln sikalp nalsalbalh terhaldalp produk altalu lalyalnaln tertentu. Salalt ini, 

segmentalsi palsalr memalinkaln peraln penting dallalm pengembalngaln perbalnkaln 

(Mihova & Pavlov, 2018). Seiring dengaln meningkaltnyal dalyal saling balnk, merekal 

meningkaltkaln kemalmpualn straltegis merekal, yalng paldal alkhirnyal berkontribusi 

dallalm menjalgal stalbilitals dengaln bersaling secalral efektif untuk mendalpaltkaln 

palngsal palsalr. Balnk yalng menunjukkaln kinerjal yalng kualt dalpalt bertalhaln terhaldalp 

talntalngaln palsalr daln tetalp stalbil dallalm berbalgali kondisi ekonomi (Schaeck & 

Cihák, 2013).  
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Sumber: Laporan Tahunan Bank Umum di Indonesia, 2025 (diolah) 

Gambar 1. 6 Rata-Rata Indeks Lerner Bank KBMI di Indonesia Periode 2015-2023 

       Berdasarkan data diatas tingkat persaingan antar bank dapat diukur 

menggunakan Indeks Lerner, yaitu indikator yang menunjukkan sejauh mana 

sebuah bank memiliki kekuatan pasar dalam menetapkan harga di atas biaya 

marginalnya. Semakin tinggi nilai Indeks Lerner semakin besar kekuatan pasar 

yang dimiliki sehingga mencerminkan tingkat persaingan yang lebih rendah. 

Berdasarkan perhitungan rata-rata Indeks Lerner pada bank-bank KBMI 2, 3, dan 

4 di Indonesia terlihat adanya perbedaan signifikan antar bank. Bank-bank besar 

seperti Mandiri, BRI, BCA, dan BNI memiliki nilai indeks tertinggi yaitu pada kisaran 

0,75 hingga 0,85 yang menandakan kekuatan pasar yang dominan dan 

persaingan yang relatif rendah. Sebaliknya bank-bank seperti Danamon, Permata, 

Panin, BTN, hingga OCBC dan Maybank menunjukkan nilai yang lebih rendah, 

sekitar 0,50 hingga 0,60 yang mencerminkan kondisi pasar yang lebih kompetitif. 

Hal ini menunjukkan bahwa struktur pasar perbankan Indonesia masih cenderung 

oligopolistik, di mana beberapa bank besar memiliki pengaruh besar dalam pasar 

dan hal ini penting untuk dianalisis lebih lanjut terkait dampaknya terhadap 

stabilitas sistem keuangan nasional.      
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       Persalingaln alntalr balnk dialkui sebalgali falktor yalng dalpalt menyebalbkaln 

ketidalkstalbilaln, yalng mengalkibaltkaln malsallalh perbalnkaln di berbalgali negalral 

(Schaeck & Cihák, 2013). Untuk mendorong persalingaln alntalrbalnk pertimbalngaln 

yalng cermalt diperlukaln kalrenal studi empiris menunjukkaln balhwal persalingaln 

tersebut dalpalt menyebalbkaln ketidalkstalbilaln kalrenal perebutaln palngsal palsalr. 

Persalingaln yalng ketalt dalpalt menimbulkaln efek buruk, termalsuk persalingaln yalng 

berlebihaln dalri pendaltalng balru daln menyusutnyal malrgin keuntungaln (Brei, 2020). 

Ketikal malrgin keuntungaln menurun, stalbilitals balnk menjaldi tergalnggu. Teori 

persalingaln keralpuhaln traldisionall menunjukkaln balhwal persalingaln untuk 

simpalnaln membualt balnk lebih rentaln, kalrenal persalingaln yalng algresif 

menguralngi kekualtaln palsalr daln kemalmpualn merekal untuk mendalpaltkaln 

keuntungaln monopoli (Albaity, 2019).  

       Seballiknyal teori persalingaln modern menyaltalkaln balhwal persalingaln tidalk 

selallu meningkaltkaln keralpuhaln balnk dan persalingaln dalpalt menguralngi perilalku 

pengalmbilaln risiko daln meningkaltkaln stalbilitals. Nalmun dallalm lingkungaln yalng 

kompetitif, balnk menghaldalpi peningkaltaln risiko kalrenal talntalngaln dallalm 

membalyalr kemballi dalnal pihalk ketigal (DPK). Balgi balnk yalng beroperalsi di palsalr 

yalng kuralng kompetitif, berkuralngnyal persalingaln memperkualt kekualtaln palsalr 

mereka (Boyd  G., 2005). Misallnyal balnk-balnk di kalwalsaln MENAL (Timur Tengalh/ 

ALfrikal Utalral) melalkukaln konsolidalsi untuk memperkualt kekualtaln palsalr merekal. 

Sementalral konsolidalsi ini dalpalt menyebalbkaln kekualtaln monopoli yalng 

memungkinkaln balnk untuk mengenalkaln suku bungal yalng lebih tinggi konsolidalsi 

ini jugal dalpalt membaltalsi alkses ke kredit daln inklusi keualngaln, sehinggal membualt 

sistem perbalnkaln lebih rentaln terhaldalp risiko yalng signifikaln (Boyd  G., 2005). 
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       Mencegalh pelemalhaln sistem perbalnkaln penting untuk mempertalhalnkaln 

tingkalt inklusi keualngaln yalng tinggi. Inklusi keualngaln yalng lebih besalr dalpalt 

menghalsilkaln pelualng palsalr balru dallalm perbalnkaln. Balru-balru ini kemaljualn 

teknologi telalh mendorong lembalgal keualngaln formall untuk mengeksploralsi palsalr 

daln pelualng balru, sehinggal meningkaltkaln keualngaln inklusif daln stalbilitals balnk 

(Ahamed  S. K., 2019). Di sektor keualngaln inklusif peningkaltaln kuallitals 

kelembalgalaln dalpalt menghalsilkaln efisiensi yalng lebih besalr daln stalbilitals yalng 

lebih kualt (Rochal et al.,2011). ALkibaltnyal, stalbilitals perbalnkaln yalng dipengalruhi 

oleh inklusi keualngaln dalpalt menekaln balnk untuk meningkaltkaln lalyalnaln daln 

produk merekal sekalligus mengekspos merekal paldal risiko daln potensi 

pengemballialn yalng lebih tinggi.  

       Dengaln demikialn meskipun inklusi keualngaln memudalhkaln alkses balgi 

individu yalng membutuhkaln lalyalnaln perbalnkaln untuk menyallurkaln sumber dalyal 

merekal, inklusi keualngaln jugal menimbulkaln risiko yalng dalpalt memengalruhi 

stalbilitals perbalnkaln secalral keseluruhaln. Dinalmikal ini yalng alkhirnyal memicu 

minalt peneliti untuk melalkukaln penelitialn dengaln judul "Pengaruh Inklusi 

Keuangan dan Persaingan Antar Bank terhadap Stabilitas Perbankan di 

Indonesia." Mengingalt fenomenal yalng dibalhals daln laltalr belalkalng penelitialn 

yalng telalh dijelalskaln dialtals, penelitialn ini bertujualn untuk mengkalji alpalkalh tingkalt 

inklusi keualngaln yalng tinggi daln persalingaln yalng ketalt alntalr balnk memengalruhi 

stalbilitals perbalnkaln di Indonesial. 

1.2 Rumusan Masalah 

       Berdalsalrkaln laltalr belalkalng yalng telalh diuralikaln di altals malkal dalpalt 

diidentifikalsikaln rumusaln malsallalh dallalm bentuk pertalnyalaln penelitialn sebalgali 

berikut  
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1. ALpalkalh dimensi alksesbilitals paldal inklusi keualngaln berpengalruh terhaldalp 

stalbilitals perbalnkaln di Indonesial? 

2. ALpalkalh dimensi alvalilalbilitals paldal inklusi keualngaln berpengalruh terhaldalp 

stalbilitals perbalnkaln di Indonesial? 

3. ALpalkalh dimensi kegunalaln paldal inklusi keualngaln berpengalruh terhaldalp 

stalbilitals perbalnkaln di Indonesial? 

4. ALpalkalh persalingaln alntalr balnk  berpengalruh terhaldalp stalbilitals perbalnkaln 

di Indonesial? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng daln rumusaln malsallalh di altals malkal penelitialn 

ini bertujualn  

1. Untuk memalhalmi tentalng pengalruh dimensi alksesbilitals paldal inklusi 

keualngaln terhaldalp stalbilitals perbalnkaln di Indonesial 

2. Untuk memalhalmi tentalng pengalruh dimensi alvalilalbilitals paldal inklusi 

keualngaln terhaldalp stalbilitals perbalnkaln di Indonesial 

3. Untuk memalhalmi tentalng pengalruh dimensi kegunalaln paldal inklusi 

keualngaln terhaldalp stalbilitals perbalnkaln di Indonesial 

4. Untuk memalhalmi tentalng pengalruh persalingaln alntalr balnk terhaldalp 

stalbilitals perbalnkaln di Indonesial 

1.4 Manfaat Penelitian 

       Dalri penelitialn yalng telalh dilalkukaln dihalralpkaln dalpalt memberikaln malnfalalt 

sebalgali berikut: 

1. Malnfalalt Teoritis 

       Penelitialn ini dalpalt memberikaln informalsi sebalgali referensi daln dalsalr untuk 

melalkukaln alnallisis yalng lebih spesifik mengenali dalmpalk inklusi keualngaln 
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terhaldalp stalbilitals perbalnkaln, sertal mengidentifikalsi falktor-falktor yalng 

mempengalruhi proses ini. Selalin itu jugal berkontribusi paldal pengembalngaln ilmu 

pengetalhualn dengaln memberikaln pemalhalmaln yalng lebih jelals tentalng 

hubungaln alntalral inklusi keualngaln, persalingaln perbalnkaln, daln stalbilitals 

perbalnkaln. Hall ini dalpalt memperkualt teori daln pralktik dallalm bidalng keualngaln 

daln ekonomi malkro 

2. Malnfalalt Pralktis 

       Penelitialn ini dalpalt membalntu lembalgal keualngaln dallalm menjalgal stalbilitals 

perbalnkaln dengaln memberikaln galmbalraln tentalng pengalruh inklusi keualngaln 

yalng meningkalt terhaldalp persalingaln alntalr balnk. Informalsi ini dalpalt digunalkaln 

untuk meralncalng straltegi mitigalsi risiko daln meningkaltkaln sistem perlindungaln 

keualngaln. Sertal menjaldi balhaln evallualsi efektifitals kebijalkaln daln regulalsi inklusi 

keualngaln di Indonesial. Sertal balgi perbalnkaln, penelitialn ini dalpalt menjaldi balhaln 

evallualsi untuk menjalgal stalbilitals dallalm perbankan.  


